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Abstrak

Keterbatasan daya ingat (Working Memory) dan rasa percaya diri (Self-Confidence) selalu menjadi dua aspek yang
tidak dapat dipisahkan pada diskursus yang membahas tentang evaluasi pembelajaran yang sifatnya spontanitas
atau lisan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur efektivitas penerapan metode
evaluasi mencongak terhadap Working Memory dan Self-Confidence siswa pada mata pelajaran sejarah. Artikel
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan quasi eksperimen sebagai metodenya. Penelitian ini melibatkan
seluruh siswa kelas XI di SMAN 7 Purworejo yang berjumlah 354 siswa sebagai populasi penelitian. Sampel
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling yang menghasilkan 60 siswa dari kelas XI-3
dan XI-8. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pernyataan kuesioner yang meliputi variabel
Working Memory dan Self-Confidence yang kemudian dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Analisis data penelitian ini menggunakan uji independent t-test. Penelitian ini membuahkan hasil yang
menunjukkan bahwa penerapan metode evaluasi mencongak efektif dalam meningkatkan kemampuan Working
Memory dengan nilai p-value <0.001 dan Self-Confidence siswa dengan nilai p-value sebesar 0.006<0.05. Memori
kerja terbukti memiliki peran penting dalam memahami pembelajaran konseptual dan rasa percaya diri menjadi
faktor utama siswa mampu mengkomunikasikan hasil pemahamannya. Implikasi penelitian ini adalah bahwa
implementasi metode evaluasi mencongak sangat penting untuk mengembangkan kapasitas daya ingat dan rasa
percaya diri siswa yang nantinya dapat berpengaruh terhadap capaian hasil belajar dan ketangguhan siswa.

Kata kunci: Metode Evaluasi Mencongak, Pembelajaran Sejarah, Quasi Eksperimen, Self-Confidence, Working
Memory

Quasi Experiment Study: The Effectiveness of Mencongak Evaluation Method on Working
Memory and Self-Confidence in History Learning

Abstract

Memory limitations (Working Memory) and self-confidence (Self-Confidence) are always two aspects that cannot
be separated in the discourse that discusses spontaneous or oral learning evaluation. Based on this, this study
aims to measure the effectiveness of the application of the mencongak evaluation method on students' Working
Memory and Self-Confidence in history subjects. This article is a quantitative study with a quasi-experimental
method. This study involved all 354 students of class XI at SMAN 7 Purworejo as the research population. The
sample in this study was taken using a random sampling technique. The instrument used in this study was a
questionnaire statement covering the variables of Working Memory and Self-Confidence which were then analyzed
using validity and reliability tests. The data analysis of this study used an independent t-test. This study produced
results that showed that the application of the mencongak evaluation method was effective in improving students’
Working Memory abilities with a p-value <0.001 and Self-Confidence with a p-value of 0.006 <0.05. Working
memory has been shown to play an important role in understanding conceptual learning and self-confidence is
the main factor in students being able to communicate the results of their understanding. The implication of this
study is that the implementation of the concave evaluation method is very important to develop students' memory
capacity and self-confidence which can later affect the achievement of learning outcomes and student resilience.

Keywords: History Learning, Mencongak Evaluation Method, Quasi Experiment, Self-Confidence, Working
Memory
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1. PENDAHULUAN

Demokratisasi pendidikan di Indonesia memberikan peluang besar bagi masyarakat luas dalam
mengembangkan kapasitas atau potensi yang ada pada dirinya. Lagi-lagi, pendidikan merupakan investasi
pengembangan sumber daya manusia terbaik dalam pembangunan kemakmuran suatu bangsa. Pendidikan dapat
didefinisikan sebagai upaya sadar dalam mengembangkan kapasitas individu untuk belajar bagaimana
menghubungkan antara kesulitan yang dihadapi dengan solusi pemecahan masalah yang lebih kompleks [15] [17]
[36]. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan implementasi pendidikan di sekolah-sekolah sebagai upaya pencapaian
tujuan tersebut. Menurut Armiati (2020) sekolah menjadi suatu bentuk lembaga pendidikan yang difungsikan
sebagai sarana kegiatan belajar-mengajar antara siswa dan guru sebagai tenaga pendidiknya [3].

Melalui pendidikan di sekolah, setiap siswa diajarkan pelbagai ilmu untuk menghadapi tantangan global yang
terus berkembang hingga saat ini. Adapun ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pembelajaran sejarah yang
dilaksanakan di sekolah. Faktanya, pembelajaran sejarah dan hafalan merupakan dua konteks yang tidak pernah
luput menjadi inside utama bagi setiap masyarakat awam yang mendengarnya. Terlebih muatan sejarah dengan
pendekatan tekstual memberikan sumbangsih yang begitu signifikan terhadap pemahaman konseptual dan
kronologis bagi setiap siswa [30]. Akan tetapi implementasi di lapangan seringkali dihadapkan pada tantangan
pedagogis siswa seperti keterbatasan kemampuan afektif dan kognitif siswa dalam mengkomunikasikan informasi
sejarah secara kronologis [35]. Secara general, dua aspek yang seringkali menjadi hambatan utama adalah daya
ingat jangka pendek (Working Memory) dan tingkat kepercayaan diri (Self-Confidence) yang terdapat dalam diri
siswa.

Working Memory atau memori kerja merupakan istilah yang pertama kali muncul pada literatur ilmu
komputer di tahun 1956 oleh Newell dan Simon [6] [18]. Menurut Baddeley menyebutkan bahwa memori kerja
merupakan kemampuan sistem otak dalam menyimpan sementra dan memanipulasi informasi yang diperlukan
dalam pembelajaran, penalaran, serta pemahaman yang menjadi tugas kognitif yang kompleks [2]. Istilah memori
kerja seringkali merujuk pada kemampuan daya ingat jangka pendek dan jangka panjang yang adaptif [12] [39].
Selain itu, Baddeley (2020) menyebutkan bahwa memori kerja merupakan kemampuan sistem otak dalam
menyimpan sementra dan memanipulasi informasi yang diperlukan dalam pembelajaran, penalaran, serta
pemahaman yang menjadi tugas kognitif yang kompleks [4]. Pada pembelajaran sejarah Working Memory tentu
berperan penting dalam upaya memahami fakta keras sejarah, mengingat urutan kronologis, dan menghubungkan
antar fakta historis.

Sedangkan Self-Confidence merupakan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Self-Confidence dalam literatur pendidikan seringkali dibinkan dengan istilah
efikasi diri [20] [21]. Pada definisi yang lebih luas, Self-Confidence tendensi pada besaran tanggung jawab individu
terhadap tugas yang harus dilaksanakan tanpa pengawasan dengan peluang yang tersedia bagi seorang individu
dalam mengekspresikan kemampuannya [11] [40]. Pendapat serupa disampaikan oleh Safitri (2024) dalam
penelitiannya bahwa tingkat percaya diri seorang individu berkaitan erat dengan karakter, pengalaman, harapan,
dan kondisi individu tersebut [33]. Secara terkhusus, Self-Confidence dalam pembelajaran sejarah memegang
peran sentral dalam partisipasi aktif diskusi, menjawab pertanyaan spontanitas, menyampaikan argumen terbuka
dan logis.

Berdasarkan uraian tersebut maka penting bagi tenaga pendidik untuk mengembangkan metode pembelajaran
yang memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan Working Memory atau daya ingat jangka pendek dan
Self-Confidence atau rasa percaya diri siswa pada pembelajaran sejarah. Dewasa ini telah banyak literatur yang
mengkaji efektivitas pengembangan dan pengintegrasian metode pembelajaran termasuk di dalamnya metode
evaluasi pembelajaran. Salah satu metode evaluasi pembelajaran tradisional yang diduga relevan diterapkan untuk
mengukur capaian pembelajaran pada materi pembelajaran konseptual dan berpotensi dapat meningkatkan
Working Memory serta Self-Confidence siswa adalah metode evaluasi mencongak.

Secara teoritis mencongak merupakan metode berfikir diluar kepala atau tanpa alat bantu dan secara spontan
untuk memaparkan hasil dengan batas waktu yang relatif singkat [29] [31] [34]. Pendapat serupa juga disampaikan
oleh Marzuki (2022) dan Nadila (2022) bahwa metode mencongak merupakan metode pembelajaran yang hanya
mengandalkan daya ingat untuk menjawab suatu permasalahan dalam waktu spontan [24] [27]. Sedangkan metode
evaluasi mencongak merupakan kegiatan evaluasi pembelajaran yang diintegrasikan dengan metode mencongak.
Salah satu sekolah yang telah mengintegrasikan metode ini adalah SMA Negeri 7 Purworejo pada mata pelajaran
sejarah. Pada hal ini kegiatan evaluasi pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media, bahan ajar, dan aplikasi
evaluasi pembelajaran lainnya. Dengan demikian siswa dituntut untuk memiliki pemahaman konseptual, daya
ingat terhadap materi pembelajaran yang akan diujikan, serta rasa percaya diri untuk mengekspresikan atau
mengkomunikasikan hasil jawaban.

Efektivitas penerapan metode mencongak telah banyak dibahas dalam literatur ilmiah utamanya pada kajian
rumpun matematika. Beberapa diantaranya yakni penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2025) dan Maulani
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(2022) menunjukan bahwa metode mencongak efektif dalam meningkatkan minat dan capaian akademik siswa
pada rumpun pembelajaran matematika [1] [25]. Lain dari pada itu, penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2022)
dapat diketahui bahwa penerapan metode mencongak mampu meningkatkan kemampuan konseptual matematika
[24]. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sumarsih (2022) dapat diketahui bahwa penerapan metode
mencongak berpotensi dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran [34].
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nafsy (2022) juga menunjukkan bahwa metode mencongak dapat
membuahkan hasil yang positif pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang termasuk dalam slow learner
[28]. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa metode mencongak merupakan metode pembelajaran yang
cukup tradisional, namun memiliki beberapa kelebihan yang dapat membantu ketercapaian tujuan pembelajaran.

Akan tetapi berdasarkan studi empiris relevan sebelumnya belum ditemukan diskursus yang membahas
mengenai penerapan metode evaluasi mencongak dalam rumpun sosial humaniora, terutama pada mata pelajaran
sejarah. Selain itu, beberapa literatur secara general hanya menggunakan hasil belajar, keaktifan, dan pemahaman
konseptual sebagai variabel dependennya. Oleh karena itu, dilaksanakannya penelitian ini memiliki tujuan untuk
untuk mengetahui efektivitas implementasi metode evaluasi mencongak terhadap Working Memory dan Self-
Confidence siswa pada mata pelajaran sejarah. Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat menyumbang sedikit
kontribusi baru dalam bidang pendidikan dengan menawarkan kajian mendalam tentang efektivitas penerapan
metode evaluasi mencongak terhadap Working Memory dan Self-Confidence siswa dan membantu menavigasikan
metode atau strategi pembelajaran yang lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan penelitian kuantitatif berjenis penelitian quasi eksperimen. Adapun jenis penelitian
quasi eksperimen dipilih untuk mengukur kausalitas pada variabel yang menjadi topik penelitian ini. Data
penelitian didapatkan dari hasil pengisian angket/kuesioner mengenai working memory dan self-confidence dengan
skala likert 5.Tindakan pengujian yang dilaksanakan dalam penelitian ini berupa pengujian efektivitas antara
variabel bebas (Metode Mencongak) terhadap variabel terikat (Working Memory dan Self-Confidence). Adapun
bentuk desain penelitian yang diterapkan, yakni Nonequivalent post-test-Only Control Group Designs. Dimana
dua kelas yang digunakan yakni kelas eksperimen diterapkan metode evaluasi mencongak, sedangkan kelas
kontrol diberikan metode evaluasi konvensional. Setelah kegiatan evaluasi selesai, kedua kelas diberikan post-tes
untuk mengukur tingkat Working Memory dan Self-Confidence. Sementara itu, paradigma penelitian ini
dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Paradigma Penelitian Nonequivalent post-test-Only Control Group Designs

Kelompok Perlakuan Post-Test Y1 Post-Test Y2
Kontrol Metode Evaluasi Konvensional P1 Ql
Eksperimen Metode Evaluasi Mencongak P2 Q2

Peneliti menetapkan SMA Negeri 7 Purworejo sebagai lokus penelitian. Adapun waktu terlaksananya
penelitian, yakni dimulai pada tanggal 5-9 Mei 2025. Sementara itu, populasi penelitian ini yakni dengan
melibatkan semua siswa kelas XI di SMA N 7 Purworejo yang berjumlah 354 siswa. Peneliti menerapkan teknik
random sampling dalam penelitian ini karena adanya potensi yang sama sebagai sampel penelitian pada masing-
masing siswa kelas XI di SMA N 7 Purworejo. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah sejumlah 60
siswa yang terdiri atas siswa kelas XI-3 dan XI-8. Dua kelas tersebut dilibatkan dalam penelitian ini sebagai kelas
eksperimen (XI-3) dan kelas kontrol (XI-8). Perlakuan yang diterapkan dalam kelas eksperimen adalah metode
evaluasi mencongak, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan metode evaluasi konvensional. Pada proses
pengumpulan data, peneliti memilih kuesioner untuk mengukur tingkat Working Memory dan Self-Confidence
siswa pada pembelajaran sejarah. Lebih lanjut, peneliti melakukan beberapa pengujian dalam menganalisis data.
Hal tersebut, antara lain uji validitas, uji reliabliitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji beda.

Sementara itu, penjabaran mengenai definisi operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:

1. Penerapan metode evaluasi mencongak merupakan bentuk penerapan evaluasi pembelajaran untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran yang menggunakan teknik berpikir cepat dan spontan terutama pada materi
yang bersifat kontekstual.

2. Working memory merupakan kemampuan sistem kognitif dalam menyimpan dan memproses informasi serta
merupakan bagian dari memori jangka panjang.

3. Self-Confidence merupakan kepercayaan diri atau keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan, potensi,
dan penilaian diri sendiri baik dalam menghadapi tantangan, tugas, maupun interaksi dengan orang lain.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Purworejo dengan mengikutsertakan dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menetapkan kelas XI-3 sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas
XI-8 sebagai kelas kontrol. Adapun jumlah keseluruhan sampel pada kedua kelas tersebut adalah 60 siswa.
Perlakuan yang diterapkan dalam kelas eksperimen adalah metode evaluasi mencongak, sedangkan kelas kontrol
diberi perlakuan metode evaluasi konvensional. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner terhadap siswa yang menjadi sampel penelitian. Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, penulis
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas butir instrumen kuesioner yang akan menjadi alat ukur variabel
penelitian. Setelah dilakukan uji validitas instrumen dan didapat data kuantitatif, selanjutnya peneliti melakukan
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji validitas butir instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
dapat menjadi alat ukur variabel penelitian.

Pada penelitian ini terdapat 12 butir instrumen yang terdiri atas 6 butir instrumen variabel Working Memory
dan 6 butir instrumen variabel Self-Confidence. Butir-butir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
ditunjukkan dalam tabel 1, sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Indikator
Working Pemrosesan Informasi ~ Mampu menggabungkan informasi lama dan baru dalam
Memory menyelesaikan masalah.

Mampu menyelesaikan tugas yang memerlukan daya ingat dan
kemampuan berpikir secara bersamaan.

Daya ingat intruksi dan ~ Mapat mengingat beberapa intruksi sekaligus saat mengerjakan

konsentrasi tugas.

Mudah terdistraksi, sechingga konsentrasi dan daya fokus tidak
bertahan lama.*

Penyimpanan informasi ~ Tidak mengalami kesulitan dalam menyimpan informasi dalam

jangka pendek ingatan saya untuk sementara waktu.

Seringkali mengalami kesuitan dalam mengingat kembali
niformasi yang telah dipelajari pada saat yang dibutuhkan.*

Self- Emosional Memiliki sikap pesimis dan pandangan negatif pada diri sendiri.*
Confidence Tenang dan tidak gugup pada saat menghadapi masalah.
Kognitif Memiliki intelegensi, keterampilam, dan pendidikan yang
mendukung,.

Terkendala dalam menghadapi sesuatu secara logis dan sesuai
dengan kondisi nyata.*

Sosial Mampu berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi.
Merasa dapat diterima dan dihargai dalam kelompok sosial dan
mampu membangun relasi.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen mengunakan bantuan aplikasi Jamovi versi 3.0. Dari total 14 instrumen
penelitian, terdapat 2 butir instrumen tidak valid dan 10 butir instrumen yang bisa diterapkan sebagai alat ukur
penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen

Instrumen t-hitung Keterangan
Working Memory (Y1)
Y1.1 0.727 Valid
Y1.2 0.742 Valid
Y1.3 0.588 Valid
Y1.4 0.623 Valid
Y1.5 0.817 Valid
Y1.6 0.107 Tidak Valid
Self-Confidence (Y2)

Y2.1 0.702 Valid
Y2.2 0.841 Valid
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Y2.3 0.731 Valid
Y24 0.215 Tidak Valid
Y2.5 0.680 Valid
Y2.6 0.706 Valid

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat sejumlah 10 instrumen valid yang terdiri atas 5 instrumen
Working Memory dan 5 instrumen Self-Confidence. Instrumen yang valid tersebut berikutnya dilakukan uji
reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi Jamovi. Uji reliabilitas dilakukan untuk menemukan tingkat konsistensi
dan stabilitas instrumen apabila diterapkan berulang dalam situasi yang sama. Data instrumen bisa disebut menjadi
reliabel jika nilai Cronbach’s a > 0.600. Adapun hasil dari uji reliabilitas tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s a Keputusan
Working Memory (Y1) 0.759 Reliabel
Self-Confidence (Y2) 0.839 Reliabel

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam tabel 3 dapat ditemukan bahwa variable Working Memory (Y1)
memiliki nilai Cronbach’s a sebesar 0.759>0.600. Sedangkan variabel Self-Convidence (Y2) mendapatkann niali
Cronbach’s a sebesar 0.839>0.600. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa baik variabel Working
Memory (Y1) maupun variabel Self-Convidence (Y2) bersifat reliabel atau layak diterapkan sebagai alat ukur
penelitian.

Setelah data diperoleh, sebelum dapat dilakukan suatu uji hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat terlebih
dulu. Uji prasyarat diterapkan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi dasar atau syarat dasar
dalam metode analisis uji statistik yang akan diterapkan. Pada penelitian ini uji prasyarat yang dilakukan meliputi
uji normallitas yang ditujukan untuk memastikan data penelitian berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk
memastikan sampel penelitian memiliki varian yang homogen. Tahapan uji normallitas dilaksanakan untuk
menemukan normal atau tidaknya data post-test Y1 dan T2. Data dapat dikatakan terdistriusi normal apabila p-
value >0.05. Sementara itu, hasil perhitungan uji normalitas tertuang pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Post-Test Y1 dan Y2

Kelas p-value 1] Keputusan
Post-test Y1 0.253 0.05 Normal
Post-test Y2 0.619 0.05 Normal

Berdasarkan pemaparan hasil uji yang terdapat dalam tabel 4, maka dapat ditemukan bahwa nilai p-value
data post-test variabel Y1 diperoleh sebesar 0.253>0.05. Sedangkan data post-test variabel Y2 memperoleh nilai
p-value sebesar 0.619>0.05. Dengan demikian maka dapat diambil keputusan bahwa sampel dari populasi
penelitian baik pada variabel Y1 maupun variabel Y2 berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan normal,
selanjutnya data diuji homogenitasnya. Uji homogenitas diterapkan untuk mengetahui data sampel penelitian
memiliki varians yang sama atau tidak. Data dapat dikatakan homogen apabila p-value >0.05. Adapun hasil uji
homogenitas tertuang pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test Y1 dan Y2

p-value a Keputusan
Post-test Y1 0.915 0.05 Homogen
Post-test Y2 0.082 0.05 Homogen

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam tabel 5, maka dapat diketahui bahwa nilai p-value data post-
test variabel Y1 diperoleh sebesar 0.915>0.05. Sedangkan data post-test variabel Y2 memperoleh nilai p-value
sebesar 0.082>0.05. Dengan demikian maka dapat diambil keputusan bahwa sampel dari populasi penelitian baik
pada variabel Y1 maupun variabel Y2 memiliki varians yang homogen. Setelah data dapat ditetapkan normal
sekaligus homogen, data penelitian selanjutnya dapat dilakukan tahap uji hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian
ini menggunakan aplikasi Jamovi versi 2024. Pada pengujian hipotesis metode yang digunakan yakni komparasi
mean hasil post-test Y1 dan Y2 antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Data Angket Post-test Y1
Data Angket Post-test Y1

Kontrol Eksperimen
N 30 30
Mean 16.2 18.3
a 0.05
p-value 0.006
Keputusan Rata-rata skor post test kelas kontrol lebih rendah dari rata-rata kelas
eksperimen

Berdasarkan tabel uji beda data angket post-test Y1 membuktikan bahwa mean atau rata-rata nilai yang
terdapat dalam post-test kelas eksperimen diperoleh 18.3, sedangkan pada kelas kontroll sebesar 16.2 diperoleh p-
value sebesar 0.006 dengan nilai o sebesar 0.05. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa metode evalasi
mencongak efektif terhadap peningkatan Working Memory pada pembelajaran sejarah.

Tabel 7. Hasil Uji Beda Data Angket Post-test Y2
Data Angket Post-test Y2

Kontrol Eksperimen
N 30 30
Mean 16.7 19.3
o 0.05
p-value <0.001
Keputusan Rata-rata skor post-test kelas kontrol lebih rendah dari rata-rata kelas
eksperimen

Berdasarkan tabel uji beda data angket post-test Y2 membuktikan bahwa mean atau rata-rata nilai post-test
kelas eksperimen diperoleh 19.3 dan pada kelas kontrol sebesar 16.7 diperoleh nilai p-value sebesar <0.001
bersamaan dengan nilai a sebesar 0.05. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa metode evalasi
mencongak efektif terhadap peningkatan Self-Confidence pada pembelajaran sejarah.

3.2. Pembahasan

Hasil analisis data yang telah dijabarkan dalam sub-bab sebelumnya membuktikan efektivitas penerapan
metode evaluasi mencongak dalam meningkatkan kemampuan Working Memory siswa pada mata pelajaran
sejarah. Hal ini dapat dilihat pada perbedaan rata-rata angket post-test variabel Working Memory pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Penerapan metode evaluasi yang mengedepankan
konsep spontanitas seperti metode evaluasi mencongak mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir
kreatif. Satu dari sekian banyak aspek penting dalam kemampuan berpikir kreatif, yakni kemampuan siswa dalam
menavigasikan fleksibilitas berpikir [32]. Fleksibilitas berpikir merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk
menghubungkan pengetahuan dan prosedural untuk menghasil berbagai pendekatan dan kesimpulan [8] [26].
Menurut Basuki (2023) Siswa yang memiliki koneksi fleksibilitas berpikir cenderung mampu menyelesaikan soal
dan mampu menyesuaikan persoalan yang ada [5].

Penerapan metode evaluasi mencongak memposisikan siswa untuk memahami materi pembelajaran secara
secara tekstual dan hafalan. Menurut Hanum (2021) pembelajaran dengan pendekatan tekstual merupakan
pembelajaran yang menekankan pada aspek teoritis [14]. Pada pola pembelajaran tekstual, kemampuan daya ingat
berperan penting dalam mengingat materi pembelajaran yang sedang dipelajari [38]. Dalam pembelajaran sejarah
khususnya yang dikategorikan sebagai pembelajaran yang bersifat tekstual, daya ingat berperan penting dalam
memahami fakta keras sejarah dan urutan kronologis peristiwa sejarah [10]. Oleh karena itu, kemampuan Working
Memory penting untuk melatih kemampuan otak untuk menyimpan dan memanipulasi informasi secara spontan.
Dengan adanya kemampuan Working Memory siswa dapat mengingat dan mengkomunikasikan materi
pembelajaran secara tepat dan cepat sebagaimana desain metode evaluasi mencongak diterapkan.

Hasil analisis membuktikan bahwa penerapan metode evaluasi mencongak efektif dalam meningkatkan Self-
Confidence siswa. Hasil tersebut didasarkan pada perbedaan rata-rata angket post-test variabel Self~-Confidence
yang didapatkan dalam kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Self confidence atau
kepercayaan diri ini memiliki sifat yang dinamis atau dapat berubah dengan cepat sebagai bentuk respon atas
berbagai faktor. Self-Confidence yang tinggi dapat dikemas dalam bentuk keberanian dan keyakinan, sedangkan
Self-Confidence rendah dapat dikemas dalam bentuk keraguan, mudah patah semangat, kemampuan komunikasi
rendah dan kerendahan hati [11]. Kepercayaan diri seringkali diperlukan dalam menghadapi keadaan darurat dan
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penuh kehati-hatian. Kondisi yang demikian mengharuskan seorang individu untuk menghindari ketiadaan
kepercayaan diri seperti rasa malu dan kecerobohan yang nantinya dapat berpengaruh terhadap performa individu
[7119] [41]. Self-Confidence dapat menavigasi cara individu dalam bertindak dan mengoptimalkan tindakan yang
sesuai dalam realitas.

Tingkat kepercayaan diri dapat dibentuk oleh beberapa faktor antara lain harapan, karakter, lingkungan, dan
pengalaman [11] Pengalaman memberikan sumbangsih besar dalam menginformasikan kepercayaan diri dimasa
mendatang. Linier dengan hal tersebut, penerapan metode evaluasi mencongak juga memberikan pengalaman
penting bagi siswa dalam proses pembelajaran. Pertama, meningkatkan kemandirian siswa dengan cara
mengurangi ketergantungan siswa pada alat bantu. Metode evaluasi mencongak merupakan metode evaluasi
pembelajaran yang hanya mengandalkan kemampuan daya ingat tanpa alat bantu, yang mana metode ini
mengharuskan siswa dapat lebih mandiri dalam menguasai materi pembelajaran [31]. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2025) yang menjelaskan bahwa salah satu upaya guru dalam melatih dan
meningkatkan kemandirian belajar siswa yakni dengan cara menerapkan pembiasaan memberi pertanyaan
mencongak dalam kegiatan pembelajaran [19]

Kedua, umumnya penerapan metode evaluasi mencongak dikemas dalam konteks kompetisi atau permainan.
Melalui pendekatan permainan, kegiatan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran dapat memberikan
kesempatan dan dorongan bagi siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri dengan tampil dan
mengekspresikan potensi yang dimiliki sehingga pembelajaran lebih efektif dan berwibawa [9] [23]. Melalui
pendekatan permainan, siswa juga diharuskan untuk memiliki keberanian dalam mengambil suatu keputusan
beserta seluruh resiko yang terdapat di dalamnya[13] [16]. Dengan demikian metode evaluasi mencongak yang
dikemas dengan pendekatan permainan mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
potensi, mendapatkan pengalaman yang bermakna, serta mengekspresikan perasaan yang dimilikinya.

Ketiga, meningkatkan kemampuan disiplin mental siswa. Disiplin mental sering kali disebut juga dengan
disiplin formal. Disiplin seperti pembiasaan secara konsisten akan suatu pekerjaan, pembelajaran, maupun
keterampilan [22] [37]. Penerapan metode evaluasi yang berkaitan dengan disiplin mental dapat membentuk
karakter positif bagi setiap siswa [40]. Pada kontes ini disiplin mental yang dimaksud berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam melakukan kontrol atas pikirannya sendiri. Siswa yang telah menguasai kontrol
pikirannya dapat membentuk Self-Confidence yang lebih sehat dan cenderung lebih percaya diri dalam
mengkomunikasikan pendapatnya. Akibatnya siswa akan menjadi lebih ekspresif dan komunikatif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini memberi pemahaman mendalam bahwa penerapan metode evaluasi tradisional
dalam hal ini adalah metode mencongak ditengah perkembangan teknologi pendidikan bukan merupakan suatu
bentuk permasalahan pembelajaran. Metode mencongak memiliki keterkaitan dengan tradisi pembelajaran
Indonesia yang menekankan hafalan dan respons lisan, khususnya pada mata pelajaran sejarah. Penerapan metode
evaluasi mencongak justru memberikan dampak positif dengan membentuk karakter siswa menjadi lebih fleksibel
dalam berfikir, memahami materi pembelajaran yang tekstual, dan mengasah kemampuan menjawab pertanyaan
secara spontan yang membentuk kemampuan Working Memory siswa. Selain itu, metode evaluasi mencongak juga
berperan penting dalam membentuk siswa menjadi tidak bergantung terhadap bahan ajar, memantik keaktifan
siswa, ekspresif, dan memiliki kedisiplinan mental yang membentuk Self-Confidence siswa menjadi lebih terarah
dengan kegiatan asesmen yang penerapannya bersifat fleksibel. Penerapan metode ini dapat merevitalisasi praktik
tradisional agar lebih terarah dalam mengembangkan Working Memory dan Self-Confidence yang terdapat dalam
diri siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, metode evaluasi mencongak direkomendasikan sebagai bagian
dari asesmen formatif, terutama pada tahap penguatan materi dan refleksi pembelajaran sejarah. Pendekatan ini
mendukung pembelajaran berdiferensiasi serta penguatan Working Memory dan Self-Confidence siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan metodologis yang perlu dikritisi secara lebih
reflektif. Salah satu potensi bias yang mungkin muncul adalah efek Hawthorne, yakni perubahan perilaku siswa
karena kesadaran bahwa mereka sedang diamati dalam konteks penelitian. Kondisi ini berpotensi memengaruhi
hasil post-test, khususnya pada variabel Self-Confidence, karena siswa dapat menunjukkan respons yang lebih
positif dibandingkan kondisi pembelajaran reguler. Selain itu, penggunaan instrumen kuesioner sebagai alat ukur
juga membuka peluang bias subjektivitas respon, sehingga hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati.
Keterbatasan penelitian lain terdapat pada waktu pelaksanaan penelitian, sehingga peneliti hanya terfokus pada
inti tujuan penelitian tanpa mengamati aspek atau variabel lain. Oleh karena itu, penelitian mendatang diharapkan
dapat mengkaji lebih luas berkaitan dengan variabel serupa dengan pendekatan yang berbeda agar menambah
inside baru bagi pembaca.
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4. KESIMPULAN

Penerapan metode evaluasi mencongak efektif dalam meningkatkan kemampuan Working Memory dengan
memberikan stimulus siswa untuk terbiasa memiliki fleksibilitas berpikir, memahami materi tekstual, dan daya
ingat spontanitas. Selain itu metode evaluasi mencongak yang dikemas dalam permainan, tidak bergantung dengan
alat ajar serta mengutamakan aspek disiplin mental juga efektif dalam meningkatkan Self-Confidence siswa. Oleh
karena itu, peneliti memberikan saran bahwa setiap tenaga pendidik dalam menentukan metode pembelajaran atau
metode evaluasi pembelajaran tidak hanya mengikuti tren perkembangan teknologi, akan tetapi perlu diperhatikan
kondisi siswa, tujuan pembelajaran, dan dampak atau manfaat dari penerapannya. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, perlu diadakannya pelatihan atau studi longitudinal untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menerapkan pratik pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa, tujuan pembelajaran, dan berorientasi pada
dampak atau manfaat dilaksanakannya pembelajaran. Sehingga metode yang diterapkan dapat secara efektif
meningkatkan potensi dan karakter positif dalam diri siswa.
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